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Politik sangat erat berhubungan dengan media, karena salah satu 
tujuan media yakni untuk membentuk pendapat umum mengenai berbagai 
hal dalam berpolitik. Media massa ini sangatlah mempunyai peran 
penting terhadap pilihan politik mahasiswa itu sendiri yaitu berkisar 50%, 
dapat  diartikan ketika seseorang telah mengalami terpaan media massa, 
pengaruh media massa bisa terjadi dalam bentuk perubahan sikap yang 
merupakan suatu kesiapan bertindak, berpersepsi seseorang untuk peranan 
media massa dalam struktur politik tidak hanya sekedar menyebarkan 
berbagai informasi politik ke publik, akan tetapi peranan media massa ini 
sangat potensial dalam  memasukkan  input  politik dalam sebuah sistem. 
Selain itu media massa juga memiliki peran menyampaikan  kebijakan  
publik yang dibuat oleh pemerintah kepada rakyat mengahadapi merespon 
masalah-masalah politik yang terjadi yang dilakukan oleh mahasiswa.   
Permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu 1). Bagaimana Peran 
Media Massa Online Dalam Mempengaruhi  Pilihan Politik Mahasiswa 
Jurusan Hukum Tata Negara dalam Pilpres 2019 dan 2). Bagaimana  
Pandangan Siyasah Terhadap Peran Media Massa Online Terhadap 
Pilihan Politik Mahasiswa Dalam Pilpres 2019.  Tujuan dalam penelitian 
ini adalah 1). Untuk Mengetahui Peran Media Massa Online Dalam 
Mempengaruhi  Pilihan Politik Mahasiswa Jurusan Hukum Tata Negara 
dalam Pilpres 2019 dan 2). Untuk Mengetahui  Paandangan Siyasah 
Terhadap Peran Media Massa Online Dalam Pilpres 2019. Metode yang 
digunakan pada skripsi ini adalah penelitian lapangan atau  field  research 
yang bersifat deskriptif analitis dengan menggunakan metode kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian ditetukan bahwa 1). Mempunyai peran 
penting  media massa online dalam memberikan informasi terhadap 
pilihan presiden dalam menentukan pilihan politik mahsiswa Jurusan 
Hukum Tata Negara Fakultas  Syari‟ah Universitas Islam Negri Raden 
Intan Lampung. dan 2). Pandangan siyasah dalam peran media massa 
online terhadap pilihan politik mahasiswa dalam  pilpres 2019 sudah 
sesuai dengan fiqh siyasah dan merupakan bentuk dari siyasah Idariyahh. 
Administrasi Negara dimana adanya media massa yang berperan dalam 
pilihan politik yaitu  kebebasan dalam mengemukakan pendapat dimana 
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A. Penegasan Judul 
Menghindari kekeliruan memahami penafsiran terhadap judul 
penelitian yang akan dilakukan, berikut ini akan dijelaskan makna setiap 
kata dalam judul. Skripsi dengan judul Peran Media Massa Online 
Terhadap Pilihan Politik Mahasiswa Dalam Pilpres 2019 Perspektif 
Siyasah (Studi Pada Mahasiswa Jurusan Hukum Tata Negara 
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung).  
1. Peran adalah perilaku yang di atur dan diharapkan dari seorang dalam 
posisi tertentu.
2
 Peran juga merupakan aspek dinamis dari kedudukan 
(status). Jika, seseorang menjalankan hak dan kewajiban sesuai dengan 
kedudukannya.
3
 Menurut Soerjono Soekanto peran merupakan aspek 
yang dinamis dari kedudukan (status), apabila seseorang telah 
melakukan kewajiban dan hak sesuai dengan kedudukannya, maka 
seseorang tersebut akan menjalankan suatu peranan.
4
 Berdasarkan 
pengertian di atas dijelaskan bahwa yang dimaksud adalah seperangkat 
tingkatan yang dimiliki oleh seseorang yang mempunyai bagian dari 
tugas yang harus dilaksanakan kewenangannya dalam masyarakat 
untuk menyebut jenis media secara khusus yang didesain untuk 
tercapainya masyarakat yang luas. 
2. Media massa menurut Undang–Undang Republik Indonesia Nomor 40 
tahun 1999 tentang Pers disebutkan bahwa media massa atau pers
5
  
adalah lembanga sosial dan wahana komunikasi massa yang 
melaksanakan kegiatan jurnalistik yang meliputi mencari, 
                                                             
2
 Veithzal Rivai, Pemimpin dan Kepemimpinan Dalam Organisasi, Edisi 1, (Jakarta: 
Grafindo Persada, 2013), h. 393. 
3
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 
h.212-213 
4
 Soeganda Priyatna, Motivasi, Partisipasi dan Pembangunan, (Jakarta: Universitas 
Kartanegara Perss, 2015), h. 16. 
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memperoleh, memiliki, menyimpan, menggelolah dan menyampaikan 
informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, suara dan gambar serta 
data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan 
media cetak, media elektronik dan segala jenis yang tersedia. Yang 
dimaksud media massa dalam penelitian ini adalah media massa online 
lokal. 
3. Pilihan Politik merupakan pilihan politik yang bersifat internal 
diwujudkan dalam bentuk tanggapan atau pendapat untuk bereaksi 
terhadap objek atau situasi politik yang dapat diartikan sebagai suatu 
kesiapan bertindak, beropini seseorang atau kelompok untuk 
menghadapi, merespon masalah – masalah politik yang terjadi.
6
 Dalam 
pemilihan pilpres 2019. 
4. Mahasiswa dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 
Tahun 1990 tentang Pendidikan Tinggi
7
 disebutkan bahwa mahasiswa 
adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggi 
tertentu. Maka mahasiswa merupakan seseorang yang terdaftar secara 
resmi pada salah satu perguruan tinggi negeri maupun swasta untuk 
mengikuti pendidikan.
8
 Yang penulis maksud adalah mahasiswa 
Jurusan Hukum Tata Negara (Siyasah) angkatan Tahun 2016.  
5. Siyasah dalam kontek Induk yaitu Siyasah berasal dari kata sasa, yang 
dalam kamus bahasa Arab siyasah secara etimologi mempunyai 
beberapa arti; mengatur, mengurus, memerintah, memimpin, membuat 
kebijaksanaan, pemerintahan dan politik.
9
 Sedang secara istilah 
(termologi), Ibnu al-Qayim memberi arti siyasah adalah suatu 
perbuatan yang membawa manusia dekat kepada kemaslahatan dan 
terhindar dari kerusakan walaupun Rasul tidak menetapkannya dan 
                                                             
6
 Ummi Salamah, Brand Pemimpin Politik, (Jakarta: Makna Informasi, 2015), h.134. 
7
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor  30 Tahun 1990 Tentang Pendidikan 
Tinggi, Pasal  
8
 Kurniawati Julian, Baroroh Siti, Literasi Media Digital Mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Bengkulu, Jurnal Komunikator, Vol.8, No.2, (November: 2016), h. 53. 
9
 J. Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyasah: Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran, (Jakarta: Raja 









 Baik kepentingan agama, sosial dan 
politik. Maka dapat disimpulkan Siyasah adalah ilmu yang 
mempelajari mengenai aturan dalam tata cara bermasyarakat dan 
bernegara melalui segala bentuk aturan hukum yang ada.
11
 Jika di lihat 
dari Hukum Tata Negara maka peran media massa berada dalam ruang 
lingkup Siyasah Idariyah. Siyasah Idariyah merupakan masdar 
(infinitif) dari kata idarahasy-syay‟a yudiruhu idarah, yang artinya 
mengatur atau menjalankan sesuatu. 
12
 Siyasah Idariyah merupakan 
bagian fiqh siyasah yang membahas tentang ilmu yang mempelajari 
asal pengaturan urusan umat dan Negara dengan segala bentuk hukum, 
peraturan dan kebijakan yang dibuat oleh pemegang kekuasaan yang 
sejalan dengan dasar-dasar ajaran dan syariat untuk mewujudkan 
kemaslahatan umat terutama di bidang administrasi yang di lakukan 
oleh birokrasi atau eksekutif.
13
 
Berdasarkan penegasan judul diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa yang di maksud dengan judul skripsi ini adalah apakah media 
massa berpengaruh bagi pilihan politik mahasiswa pada pilpres 2019 
dan bagaimana tinjauan (perspektif) siyasah terkait dengan peran 
media massa dan pilihan politik mahasiswa suatu penelitian yang 
membahas tentang Peran Media Massa Terhadap pilihan Politik 
Mahasiswa Dalam Pilpres 2019 Perspektif Siyasah, ketika pesan dari 
media massa telah disampaikan dan memberikan terpaan media massa 
apakah ada pengaruh media massa terhadap sikap politik mahasiswa 
mengenai kebijakan – kebijakan pemerintah. 
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 Ibnu Syarif, Mujar dan Zada, Fiqih Siyasah Doktrin dan Pemikir Politik Islam, 
(Jakarta: Erlangga, 2008), h, 31.  
12
  Al-Qabathi dan Muhammad Abduh, Ushul al-Idarah asy-Syar‟iyyah, (Bay tats-
Tsaqafah, Cetak I, 2003), h. 7.  
13
 Jeje Abdul Rojak, Hukum Tata Negara Islam , (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 







B. Alasan Memilih Judul  
Terbentuknya judul dalam penelitian ini, di karenakan adanya 
sebuah masalah sehingga tergerak untuk dilakukan penelitian. Adapun hal-
hal menarik atau alasan – alasan penulis dalam memilih judul skripsi  ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif  
a. Media massa adalah media yang dapat memberikan informasi dalam 
penyampain visi dan missi baik dari calon presiden dan calon wakil 
presiden  pilplres 2019. 
b. Penulis tertarik dengan penelitian ini, karenaa dengan 
mengetahuinya informasi melalui media massa tersebut penulis 
mempunyai keingin untuk meneliti bagaimana peran mahasiswa 
dalam pemilihan pilpres 2019. 
c. Penulis tertarik dengan penelitian ini karena penulis sendiri 
mengalami perubahan pilihan kadidat calon presiden dan wakil 
presiden yang akibat dari media massa online. 
2. Alasan Subjektif  
a. Data-data dan literature mengenai skripsi ini banyak tersedia 
sehingga skripsi ini dapat diselsaikan dan sangat relevansi dengan 
jurusan peneliti yaitu Hukum Tata Negara. 
b. Lokasi penelitian mudah untuk dijangkau dengan sarana prasarana 
serta biaya tidak berlebihan. 
C.  Latar Belakang Masalah    
Media massa Online merupakan alat komunikasi dalam 
penyampaian pesan-pesan dari sumber kepada khalayak yang dapat 
memberikan informasi pesan secara serempak, menyeluruh, cepat kepada 
semua orang secara  luas. Media massa diatur didalam Undang – Undang 
Republik Indonesia Nomor 40 tahun 1999 tentang pers disebutkan bahwa 
media massa atau  pers
14
  adalah lembang sosial dan wahana komunikasi 
massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik yang meliputi mencari, 
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memperoleh, memiliki, menyimpan, mengelolah dan menyampaikan 
informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar 
serta data dan grafik maupun dalam bentuk laainnya dengan menggunakan 
media cetak, media elektronik dan segala jenis yang tersedia. 
Fungsi media massa atau pers disebutkan didalam Pasal 3 Undang 
– Undang Nomor 40 tahun 1999 tentang pers, bahwa fungsi media masasa 
adalah sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, serta kontrol 
sosial.
15
 Media online menjadi salah satu alat politik secara tidak langsung 
memiliki peran stategis.
16
 Berbagai macam informasi politik dapat 
diperoleh melalui media online. Media online dan politik dapat dikatakan 
sebagai satu kesatuan yang mungkin tidak dapat dipisahkan, dalam artian 
politik dan media media online akan selalu berhubungan  yang saling 
mempengaruhi satu sama lain. Cara penyampaian peristiwa-peristiwa 
politik politik dapat mempengaruhi persepsi atau pandangan pada 
mahasiswa mengenai isu-isu terkait perkembangan politik. Hal semacam 
ini bisa memunculkan pembentukan opini publik atau pendapat umum. 
 Banyaknya pemberitaan dan opini negatif yang terdapat pada 
media online membuat kehidupan politik dalam berbangsa dan bernegara 
seperti kehilangan muara, bahkan hingga masyarakat tidak mengetahui 
lagi hendak melakukan apa karena perbuatan dari pihak yang tidak 
bertanggung jawab . Namun media online juga memiliki peranan untuk 
memberikan pendidikan politik terutama melalui penyampaian bertita dan 
opini. Salah satu bagian penting dari media online adalah sebagai jalan 
bagi mahasiswa untuk menyalurkan kebebasan pers dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas demokrasi. Adanya kebebsan pers, media online 
dimungkinkan untuk menyampaikan beragam informasi pendidikan politik 
yang dapat meningkatkan dan mendukung mahasiswa untuk berberan 
dalam kehidupan. 
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Mahasiswa bebas mengemukakan berbagai pendapat kepada 
media massa yang tentunya masih dalam batas-batas yang sudah 
ditentukan. Di sajikannya berbagai informasi dalam media massa. Baik 
berita yang berbau politik maupun hal lainnya. Namun yang dimaksudkan 
disini adalah yang berkaitan dengan masalah politik atau media massa 
yang memuat berbagai berita politik.  
Media massa online kerap dijadikan alternatif bagi mahasiswa 
untuk mengakses suatu informasi yang sedang terjadi.  Seperti halnya pada 
pemilihan Presidan dan Wakil Presiden yang dilakukan secara serentak 
pada bulan April 2019 dan merata di Indonesia yang mengandung 
perbedaan dukungan terhadap pasangan calon anggota Presiden dan Wakil 
Presiden Nomor Urut 01 dan pasangan calon anggota Presiden dan Wakil 
Presiden Urut 02, dimana setiap mahasiswa mempunyai perbedaan, selera 
dan pendapat serta dukungan terhadap  calon anggota Presiden dan Wakil 
Presiden yang dipilih. Dengan adanya peristiwa Pemilihan Umum Presiden 
dan Wakil Presiden maka mahasiswa akan mengikuti setiap berita dan 
informasi secara terus menerus untuk mendapatkan informasi terbaru dari  
calon anggota Presiden dan Wakil Presiden yang akan dipilih. Dengan 
demikian mahasiswa akan dituntut untuk lebih kritis dalam setiap 
informasi yang didapat dari situs online. 
Pemilihan presiden adalah memilih seseorang untuk mengisi 
jabatan politik tertentu. Pilpres yang telah menjadi komitmen 
konstitusional bangsa dan negara Indonesia merupakan sarana pelaksanaan 
kedaulatan rakyat, yang tampak melalui keikusertaan rakyat (pemilih) 
dalam menentukan pemimpin nasional (presiden dan wakil presiden). 
Negara republik Indonesia menganut sistem presidensial, yaitu Prsiden 
sebagai kepala negara dan juga sebagai kepala pemerintahan, termuat 
dalam UUD 1945 pasal 4 ayat (1). Kemudian dalam sistem pemerintahan 
Indonesia dibagi tiga lembaga kekuasaan (trias politica).
17
 Yaitu lembaga 
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eksekutif, legislatif dan yudikatif, yang fungsinya berpisah satu dengan 
yang lain (separation of power) oleh konstitusi.
18
  
Kemampuan mahasiswa untuk memecahkan suatu permasalahan 
dan menuangkannya dalam bentuk tulisan maupun lisan ditentukan oleh 
faktor kecerdasan intelegensial dan kecedasan emosional. Melalui 
kecerdasan intelegensial, seseorang mahasiwa menggunakan ide dan fakta 
dan salah satu unsurnya adalah pengetahuan sedangkan kecerdasan 
emosional, seseorang mahasiswa memandang suatu hal dengan 
memasukkan nilai-nilai kecerdasan emosionalnya dalam memecahkan 
masalaha. dengan demikian mahasiswa Jurusan Hukum Tata Negara 
Fakultas Syariah Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung. Informasi 
yang diberikan oleh media massa mengenai isu politik mengundang 
perhatian masyarakat intelektual. Isu politik yang ditawarkan oleh media 
cetak, media elektronik maupun media online sangat beragam apalagi 
menjelang berlangsungnya suatu peristiwa politik Pilpres 2019.  
D. Fokus Penelitian 
Adapun yang menjadi fokus penelitian dalam skripsi ini adalah 
Peran Media Massa Online dalam hal ini adalah  Radar Lampung Online 
dan Tribun Lampung Online Dalam Mempengaruhi Pilahan Politik 
Mahasiswa Jurusan Hukum Tata Negara Dalam Pilpres 2019 Perspektif 
Siyasah Angkatan 2016.  
E. Rumusan Masalah   
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut :   
1. Bagaimana Peran Media Massa Online Dalam Mempengaruhi  Pilihan 
Politik Mahasiswa Jurusan Hukum Tata Negara dalam Pilpres 2019 ? 
2. Bagaimana Pandangan Siyasah Terhadap Peran Media Massa Online 
Terhadap Pilihan Politik Mahasiswa Dalam Pilpres 2019 ? 
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F. Tujuan Penelitian   
Setelah identifikasi masalah dan batasan masalah selesai 
dirumuskan, langkah selanjutnya adalah merumuskan tujuan penelitian. 
Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai adalah untuk mengetahui :   
1. Untuk Peran Media Massa Online Dalam Mempengaruhi  Pilihan 
Politik Mahasiswa Jurusan Hukum Tata Negara dalam Pilpres 2019. 
2. Untuk Paandangan Siyasah Terhadap Peran Media Massa Online 
Dalam Pilpres 2019. 
G. Singnifikasi Penelitian   
1. Diharapkan dari penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan 
tentang ilmu hukum melalui media massa kepada mahasiswa dan dapat 
berguna dalam pengembangan ilmu hukum tata negara, khususnya 
dalam kajian sikap politik mahasiswa mengenai kebijakan-kebijakan 
pemerintah, sebagai bahan referensi bagi penelitian-penelitian 
selanjutnya. 
2. Diharapkan dari penelitian ini mampu memberikan masukan bagi pihak 
pembaca, dan menjadi bahan sumbang pemikir bagi mahasiswa Hukum 
Tata Negara.   
H.  Metode Penelitian  
Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu 
yang mempunyai langkah – langkah sistematis.
19
 Untuk mencapai hal 
tersebut maka dalam sebuah penelitian dibutuhkan metode yang sesuai. 
Hal ini dimaksudkan agar penelitian dapat berjalan sistematis sehingga 
mencapai hasil yang diharapkan. Metode penelitian yang dimaksud yaitu: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian  
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini jika dilihat dari jenisnya termasuk dalam 
penelitian lapangan (field study research). Penelitian lapangan 
bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar belakang 
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keadaan sekarang dan interaksi social, individu, kelompok, 
lembaga dan masyarakat.
20
 Seperti yang telah dijelaskan oleh M. 
Iqbal Hasan dalam bukunya  Pokok – pokok Materi  Metodologi 
Penelitian dan Aplikasinya bahwa penelitian lapanagan yaitu 
penelitian langsung yang dilakukan dilapangan atau pada 
responden.
21
 Yang menjadi objek penelitian ini adalah Mahasiswa 
Fakultas Syariah Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung. 
b. Sifat Penilitian 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis. Metode 
deskriptif adalah “suatu metode dalam penelitian suatu objek yang 
bertujuan membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis dan objektif, mengenai fakta – fakta, sifat – sifat , ciri – 
ciri serta hubungan diantara unsur – unsur yang ada atau fenomena 
tertentu”.
22
 Menurut Sujarweni, “Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang semata – mata mengambarkan keadaan suatu objek 
atau peristiwa tanpa suatu maksud untuk mengambil kesimpulan 
yang berlaku secara umum”.
23
 Penelitian ini hanya 
menggambarkan dan mengemukakan yang terjadi pada objek 
sesuai dengan kenyataan yang terjadi data kualitatif adalah data 
yang berbentuk kalimat atau non angka.
24
 
2. Jenis Dan Sumber Data 
Proses penelitin kualitatif lebih mementingkan kualitas data 
dan proses kegiatan objek yang diteliti. Oleh karenanya memerlukan 
sumber data yang benar – benar memahami masalah penelitian. 
Sumber data dalam penelian ini adalah : 
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a. Data Primer  
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh 
penelitian dari sumber pertama.
25
 Sumber data primer adalah data 
yang utama dalam suatu penelitian, digunakan sebagai pokok yang 
diperoleh melalui interview dan dokumentasi, dalam penelitian ini 
yang menjadi sumber data primer adalah Mahasiswa Jurusan 
Hukum Tata Negara Fakultas Syariah Universitas Islam Negri 
Raden Intan Lampung Angakatan 2016. 
b. Data Sekunder  
Data Sekunder merupakan data pendukung berupa buku-
buku, makalah, jurnal ilmiah, artikel, dan lain-lain yang berfungsi 
memperkuat data primer. Data ini diperoleh dari buku literatur 
yang berkaitan dengan Peran Media Massa Online Terhadap 
Pilihan Politik Mahasiswa Dalam Pilpres 2019 Perspektif Siyasah. 
3. Populasi dan Sempel 
a. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila 
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitian merupakan penelitian populasi, studi 
atau penelitian juga disebut studi populasi.
26
 Populasi merupakan 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang 
diterapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
27
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan Hukum Tata 
Negara (Siyasah) Fakultas Syariah Universitas Islam Negri Raden 
Intan Lampung Angakatan 2016 yang berjumlah 339 mahasiswa.  
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode random sampling teknik yang dilakukan apabila jumlah 
sampel dalam populasi besar atau banyak, yaitu dengan 
menentukan sampel secara acak, artinya setiap sampel dalam suatu 
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 
anggota sampel, yaitu 10% dari 339 Mahasiswa. Pengambilan 
sampel demikian dapat dilakukan apabila tingkat homogenitas 
sampel dalam populasi tinggi, sehingga akan mudah untuk diambil 
sampel yang dapat mewakili populasi yaitu 35 mahasiswa.
28
 
4. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dilapangan 
mempunyai 2 cara yaitu : 
a. Wawancara 
Metode wawancara atau interview adalah percakapan 
anatara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan seacara fisik 
dan diarakan pada masalah tertentu mengunakan tanya jawab  
secara lisan.
29
 Wawancara yang penulis lakukan termasuk dalam 
wawacara terpimpin dimana wawancara yang dilakukan telah 
mempunyai pedoaman untuk tanya jawab berupa daftar pertanyaan 
sebagai pedoman wawancar.
30
 Hal ini dilakukan untuk menggali 
dan memperoleh informasi yang diperlukan yang berkaitan dengan 
penelitian. Adapun wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini 
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b. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data 
melalui data melalui peninggalan tertulis pertama berupa arsip-
asrip dan juga buku-buku tentang pendapat, teori dalil dan hukum-
hukum yang berhubungan dengan masalah penyelidikan.
31
 
5. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah analisis data kualitatif, data yang dikumpulkan berupa konsep 
dan bukan angka.
32
  Langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan 
kualitatif dengan cara berfikir deduktif dan dalam deduktif adalah 
Umumnya Peran Media Massa Online dan khususnya adalah Pilihan 
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BAB  II 
KAJIAN TEORI 
A. Media Massa Online 
1. Pengertian Media Massa Online 
Perkembangan media massa saat ini adalah untuk memenuhi 
salah satu kebutuhan mahasiswa akan informasi secara tidak langsung 
yang  telah digunakan.  Namun, pada dasarnya seluruh media massa 
memiliki peranan yang sama yaitu memberikan informasi, hiburan, 
edukasi, serta kontrol sosial. Media massa dapat menjadi media 
pembelajaran dalam kehidupan karena media massa membawa nilai- 
nilai baru ataupun mengubah nilai-nilai yang sudah ada dan berdampak 
dalam kurun waktu tertentu. 
Media massa merupakan saluran atau alat komunikasi,dan 
informasi yang melakukan penyebaran informasi secara massal dan 
dapat diakses oleh masyarakat secara masal.
34
 Media yang mampu 
membangun interaksi sosial dan terjadinya perubahan social, 
perkembangan media dan teknologi yang sangat pesat memberikan 
pengaruh yang besar dan mendominasi seluruh sektor kehidupan 
termasuk di dalamnya media bisa seperti dua ujung pedang yang 
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Menurut Tamburaka media  massa  adalah  media  komunikasi 
dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara massal 
dan dapat diakses oleh masyarakat secara massa pula, media massa 
mempunyai peranan penting dalam penyebaran informasi atau berita 
kepada masyarakat juga pemerintah (pejabat- pejabat pemerintah) dan 
dalam pembentukan pendapat umum. Media massa dianggap sebagai 
lembaga  yang  memiliki kredibilitas yang tinggi oleh masyarakat, 
sehigga apapun yang diungkapkan oleh media dianggap suatu 
kebenaran yang ada di masyarakat, media dianggap dapat 
mempengaruhi pola pikir masyarakat sehingga media massa dapat 
dimanfaatkan untuk menyalurkan pesan atau aspirasi dari berbagai 
pihak, pemerintah, masyarakat dan termasuk organisas.
36
 
Maksud dalam penelitian ini adalah media massa online. 
Adanya media massa online, kita dapat dengan mudah memperoleh 
informasi yang selalu up to date, bahkan dalam hitungan menit. 
Dibanding dengan media cetak yang terbit secara harian, mingguan 
ataupun bulanan. Selain kecepatan informasi oleh media massa online, 
media massa online lebih praktis untuk dibawa kemana- mana karena 
dapat diunduh kedalam smartphone. Pemberitaan yang diposting di 
internet juga terdiri dari berbagai macam tema, mulai dari ekonomi, 
sosial, budaya, agama, hingga politik. Pemberitaan yang diangkat 
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dalam portal berita juga tidak melihat darimana pemberitaan itu 
datang. Bukan hanya pemberitaan di tingkat lokal saja, tetapi juga 
meliputi Nasional. 
Saat di tengah masa kampanye menjelang pemilihan pasangan 
Presiden atau Wakil Presiden Media massa adalah  salah satu wahana 
yang berperan penting di dalam menyampaikan orasi politik para 
calon. Khususnya, media massa adalah paling banyak yang diminati 
mahasiswa, sebagai sumber sebuah  informasi.  Para pasangan-
pasanngan Calon Presiden saat ini juga tidak terbebas dari macam-
macam tudingan serta isu miring, mulai dari yang positif dan negatif 
atau bahkan terbalik dari kenyataan. Kita tidak ingin mencampuri isu 
negatif atau  tuduhan-tuduhan tersebut.
37
 
Media massa diharapkan mampu memberikan pengaruh yang 
sangat besar di dalam kampanye setiap pasangan calon. Media massa 
dijadikan arena konflik kepentingan, mengingat peranan media massa 
begitu kuat dalam  mempengaruhi pilihan dan  prilaku khalayak. 
politik segera ditinggalkan demi terwujudnya iklim politik yang 
kondusif aman dan damai. Masyarakat juga harus disadarkan bahwa 
perbedaan  pilihan politik adalah medium untuk saling menghargai, 
bukan sarana untuk bertikai. 
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Media massa online kerap menjadi alternatif bagi mahasiswa 
untuk mengakses suatu informasi yang sedang terjadi.  Seperti halnya 
pada pemilihan Presidan dan Wakil Presiden yang dilakukan secara 
serentak pada bulan April 2019 dan merata di Indonesia yang 
mengandung perbedaan dukungan terhadap pasangan calon anggota 
Presiden dan Wakil Presiden Nomor Urut 01 dan pasangan calon 
anggota Presiden dan Wakil Presiden Urut 02, dimana setiap 
mahasiswa mempunyai perbedaan, selera dan pendapat serta dukungan 
terhadap  calon anggota Presiden dan Wakil Presiden yang dipilih. 
Dengan adanya peristiwa Pemilihan Umum Presiden dan Wakil 
Presiden maka mahasiswa akan mengikuti setiap berita dan informasi 
secara terus menerus untuk mendapatkan informasi terbaru dari  calon 
anggota Presiden dan Wakil Presiden yang akan dipilih. Dengan 
demikian mahasiswa akan dituntut untuk lebih kritis dalam setiap 
informasi yang didapat dari situs online.
38
 
Keberadaaan media massa dalam menyajikan informasi 
cenderung memicu perubahan serta banyak membawa pengaruh pada 
penetapan pola hidup masyarakat ataupun mahasiswa. Beragam 
informasi yang disajikan dinilai dapat memberi pengaruh yang 
berwujud positif dan negatif. Secara perlahan-lahan namun efektif, 
media membentuk pandangan mahasiswa terhadap bagaimana 
seseorang melihat pribadinya dan bagaimana seseorang seharusnya 
berhubungan dengan dunia sehari-hari. Pengaruh media massa bisa 
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terjadi dalam bentuk perubahan pengetahuan (knowledge) sikap 
(attitude) dan prilaku (behavior) pada tingkat pengetahuan pengaruh 
bisa terjadi dalam bentuk perubahan persebsi dan perubahan pendapat 
(opinion) adapun yang dimaksut perubahan sikap ialah adanya 
perubahan internal pada diri seseorang yang dikelola dalam bentuk 
perinsip sebagai hasil evaluasi yang dilakukan terhadap suatu objek. 
Perkembangan di era modern ini media massa berpengaruh  
pesat dalam perkembangannya  yakni menyajikan berita-berita politik 
bukan lagi menjadi sesuatu yang tabu bagi mahasiswa, kini politik 
menjadi bagian dari mahasiswa,
39
 Mahasiswa mengetahui perilaku 
politik pemerintah, merupakan peristiwa politik dari bagaian media 
massa sebelum mereka membuat suatu kesimpulan dari informasi yang 
diterima dari media. Begitu juga dengan mahasiswa Hukum Tata 
Negara, informasi yang diterima dari media massa menyajikan 
berbagai berita politik yang memberi tambahan informasi maupun 
wawasan ilmu terhadap pengetahuan politik. 
Mahasiswa merupakan tulang punggung suatu negara.
40
 
Generasi muda adalah posisi poros berlangsungnya kehidupan suatu 
masyarakat dan Negara. Dibuktikannya kekuatan ketika mahasiswa 
menyatukan persepsi pada Reformasi dalam Negara Indonesia. Maka, 
keinginan penulis untuk menyajika kaum muda yang masih 
mengenyam perkuliahan di Universitas Islam Negri Raden Intan 
Lampung sebagai objek penelitian.Penulis memilih Fakultas Syariah 
karena yang paling tertarik mengenai permasalahan politik adalah 
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Jurusan Hukum Tata Negara yang merupakan jurusan yang 
mengamati perkembangan politik. Dimana mahasiswa tidak dapat 
dilepaskan dari kegiatan membaca dan melihat karena dengan 
membaca dan melihat, merupakan suatu proses intelektual. 
Media.massa adalah gudang informasi yang bisa dijadikan mahasiswa 
untuk menjawab rasa ingintahuannya dalam masalah politik.  
Media massa pada dasarnya jika berada di tangan yang benar 
dapat memberikan informasi untuk mengembangkan ilmu dan 
pengetahuan, tetapi jika berada di tangan yang salah dapat berdampak 
negatif bagi penggunanya. Kemajuan ilmu dan teknologi berperan 
sangat penting terhadap perkembangan media massa, dalam waktu 
yang relatif singkat informasi tentang berbagai peristiwa di belahan 
dunia dapat dihadirkan langsung dalam waktu yang bersamaan dengan 
kejadian, dan di tempat yang berbeda  dari tempat kejadian. Media 
massa saat ini memiliki peran yang sangat penting sebagai proses 
transformasi nilai dan norma baru bagi mahasiswa. Hasil interpretasi 
penelitian Elizabeth Noelle-Nuemann menunjukkan bahwa media 
memiliki efek yang sangat kuat dalam membentuk opini publik.
41
 
Media massa Online adalah media dengan  jenis  yang dapat 
ditemukan di Internet atau situs web atau yang sering disebut dengan 
media dering (dalam jaringan). Di zaman modern ini karena mudahdi 
akses kapan saja dan dimana saja.
42
 
Media massa online merupakan media yang menyajikan karya 
jurnalistik secara online. Sebagai sebuah hasil dari perkembangan 
teknologi komunikasi, media online menawarkan sebuah media yang 
dapat digunakan sebagai alat komunikasi antar manusia bagi para 
penggunanya. Hal ini dikarenakan media online memiliki beberapa 
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sifat diantaranya adalah interaktif dan egaliter. Menjadi bagian dari 
media massa generasi ketiga, kemunculan media online di Indonesia 
diawali dari peristiwa lengsernya  Orde Baru tahun 1998, dimana 
masyarakat membutuhkan sebuah media alternatif untuk menjawab 
kebutuhan akan  informasi seketika, maka pada tahun itu pula 




Mahasiswa dapat memanfaatkan media massa sebagai media 
ekspresi diri melalui bentuk karya tulis ilmiah atau opini, berita, 
artikel dan lainnya. Media massa bersifat anonim dan heterogen 
anonym adalah orang yang terikat dalam sebuah media massa tidak 
saling mengenal. Sedangkan heterogen adalah orang yang menaruh 
perhatian pada media massa yang mempunyai keanekaragaman yang 




2. Payung Hukum Media Massa 
Media massa diatur didalam Undang – Undang Republik 
Indonesia Nomor 40 tahun 1999 tentang pers disebutkan bahwa media 
massa atau pers
45
 adalah lembang sosial dan wahana komunikasi 
massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik yang meliputi mencari, 
memperoleh, memiliki, menyimpan, mengelolah dan menyampaikan 
informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar 
serta data dan grafik maupun dalam bentuk laainnya dengan 
menggunakan media cetak, media elektronik dan segala jenis yang 
tersedia. 
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3. Prinsip – Prinsip Media Massa 
Adapun prinsip-prinsip media massa dalam komunikasi politik:  
1. konsistensi. Dalam melakukan komunikasi politik, informasi 
yang disampaikan harus konsisten dengan substansi platform 
partai dan konsisten terhadap paradigma partai dan solusi atas 
problem-problem yang dihadapi oleh konstituen dan publik. 
2. Replikasi. Dalam melakukan komunikasi politik, informasi 
harus disampaikan berulang kali, sehingga konstituen dan 
publik paham betul dengan content/isi platform partai dan apa 
yang sedang diperjuangkan oleh partai.  
3. Evidence (Bukti). Dalam komunikasi politik informasi yang 
disampaikan oleh partai harus ada dan dapat dibuktikan 
kebenaran dan eksistensinya. Begitu pula partai harus 
memberikan bukti-bukti konkrit atas apa yang telah dan sedang 
mereka kerjakan. Kebanyakan makalah komunikasi, menurut 
Halloran, tidak seimbang antara makalah mengenai akibat 
yang ditimbulkan oleh komunikasi di satu sisi dan peran 
komunikator itu dalam mendisain isi pesan di sisi lain. Dalam 
komunikasi massa, misalnya, makalah lebih banyak 
menitikberatkan pada masalah efek atau pengaruh media 







mempengaruhi isi media. Keadaan ini juga berlaku pada 
makalah media dan politik.
46
 
4. Fungsi Media Massa  
Fungsi media massa atau pers disebutkan dalam Pasal 3 Undang 
– Undang Nomor 40 tahun 1999 tentang pers, bahwa fungsi media 




1. Fungsi Informasi yaitu media massa berperan sebagai 
pemberi atau penyebar berita informasi kepada masyarakat 
atau komunikatornya, media elektronik misalnya 
memberikan informasi melalui acra berita yang dikemas 
sehingga media massa berperan untuk menambah wawasan 
ilmu pengetahuan. 
2. Fungsi Pendidikan yaitu media massa berfungsi sebagai agen 
atau media yang memberikan pendidikan kepada masyarakat, 
sehingga keberadaan media massa menjadi bermanfaat 
karena sebagai pendidik masyarakat. Maka dengan adanya 
acara – acara diharapkan dapat menyampaikan dan 
memberikan pendidikan. 
3. Fungsi Hiburan yaitu media berperan menyajikan hiburan 
kepada komunikatornya atau dalam hal masyarakat luas. 
Hiburan tersebut antara lain music, games dan lainnya. 
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4. Fungsi Kontrol Sosial yaitu media massa dapat memberikan 
pengaruh kepada masyarakat luas melalui acara atau berita 
yang disajikan sehingga dengan adanya media massa dapat 
memberikan pengaruh untuk ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan sosial. Pengaruh media masa bias berupa bentuk dari 
perubahan pengetahuan, pilahan, dan perilaku. Pada tingkat 
pengetahuan pengaruh bias terjadi dalam bentuk perubahan 
presebsi atau perubahan pendapat berupa opini.
48
 
Sedangkan dalam Pasal 6 Undang - Undang Pers Nasional 
melaksanakan peranan sebagai berikut: 
a. Memenuhi hak masyarakat untuk mengetahui menegakkan nilai - 
nilai dasar demokrasi. 
b. Menegakkan nilai – nilai dasar demokrasi, mendorong terwujudnya 
supermasi hukum, dan hak asasi manusia, serta menghormati 
kebhinekaan. 
c. Mengembangkan pendapat umum berdasarkan informasi yang 
tepat, akurat dan benar. 
d. Melakukan pengawasan, kritik, koreksi, dan saran terhap hal – hal 
yang berkaitan dengan kepentingan umum. 
e. Memperjuangkan keadilan dan kebenaran. 
f. Sebagai pelaku Media Informasi.49 
 
                                                             
48
 Wiryanto, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Grasindo, 2000), h. 11. 








Media online menjadi salah satu alat politik secara tidak 
langsung memiliki peran stategis.  Berbagai macam informasi politik 
dapat diperoleh melalui media online. Media online dan politik dapat 
dikatakan sebagai satu kesatuan yang mungkin tidak dapat dipisahkan, 
dalam artian politik dan media media online akan selalu berhubungan  
yang saling mempengaruhi satu sama lain. Cara penyampaian 
peristiwa-peristiwa politik politik dapat mempengaruhi persepsi atau 
pandangan pada mahasiswa mengenai isu-isu terkait perkembangan 
politik. Hal semacam ini bisa memunculkan pembentukan opini publik 
atau pendapat umum. 
Dalam Al-Qur‟an Allah Swt Allah berfirman Q.S. Surat Al-
Hujurat : 6 
                       
                   
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 
orang Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah 
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
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Menurut konteks politik modern, media massa tidak hanya 
menjadi bagian integral dari politik, tetapi juga memiliki posisi yang 
sentral dalam politik. Rancangan  kebijakan harus disebarluaskan agar 
mahasiswa mengetahui dan ikut mendiskusikannya dalam berbagai 
bentuk forum diskusi publik. Tuntutan atau aspirasi mahasiswa yang 
beraneka ragam harus diartikulasikan. Semuanya membutuhkan 
saluran atau media untuk menyampaikannya.
51
  
Media massa merupakan saluran komunikasi politik yang 
banyak digunakan untuk kepentingan seperti ini. Hal tersebut 
dikarenakan sifat media massa yang dapat mengangkat pesan pesan 
(informasi dan pencitraan) secara massif dan menjangkau khalayak 
atau publik yang beragam, jauh, dan terpencar luas. Pesan politik 
melalu media massa akan sangat kuat mempengaruhi perilaku politik 
mahasiswa. Pentingnya perilaku politk dalam menunjang keberhasilan 
pembangunan politik tampak dari perhatian ilmuwan politik yang tetap 
besar terhadap masalah ini. Asumsi umum menunjukkan bahwa 
demokrasi dapat dipelihara dan dipertahankan karena terdapat 
partisipasi warga Negara yang aktif dalam urusan kewarganegaraan. 
Partisipasi aktif mereka dalam kehidupan politik tidak dapat 
dipisahkan dari ketersediaan informasi, dan saluran atau media yang 
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B. Teori Peran 
1. Pengertian Peran 
Teori peran adalah  teori aspek dinamis dari kedudukan (status). 
Apabila seseorang menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya.
53
 Peran adalah bagian yang dimainkan seorang pemain, 
yang tindakannya dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.
54
 
Peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
pemain, proses, cara dan perbuatan memerankan.
55
 Peran yang 
dimaksud dalam  penelitian ini adalah  perubahan sikap dari 
mahasiswa  dalam menentukan pilihannya dalam memilih  Presiden 
dan Wakil Presiden 2019 sebagaimana gencarnya informasi yang 
beredar  luas dalam  media massa. Perana  merupakan dinamisasi dari 
statis ataupun penggunaan dari pihak dan kewajiban atau disebut 
subyektif.   
Teori peranan (Role Theory) mengemukakan bahwa peranan 
adalah sekumpulan tingkah laku yang dihubungkan dengan suatu 
posisi tertentu. Peran yang berbeda membuat jenis tingkah laku yang 
berbeda pula. Tetapi apa yang membuat tingkah  laku itu sesuai dalam 
suatu situasi dan tidak sesuai dalam situasi lain relatif bebas pada 
seseorang yang menjalankan peranan tersebut.
56
 
                                                             
53
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar…., h. 212-213. 
54
 Suyoto Bakir, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Edisi Terbaru, (Batam: Karisma 
Publishing Group, 2006), h. 441. 
55
 Tim Penyusun Kamus, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 









2. Macam – Macam Peran 
a. Peran sebagai suatu kebijakan. Pengaruh paham ini 
berpendapat bahwa peran merupakan suatu kebijaksanaan yang 
tepat dan baik untuk dilaksanakan. 
b. Peran sebagai strategi. Penganut peran ini mendalilkan bahwa 
peran merupakan strategi untuk mendapatkan dukungan dari 
masyarakat. 
c. Peran sebagai alat komunikasi. Peran didayagunakan sebagai 
instrumen atau alat untuk mendapatkan masukan berupa 
informasi dalam proses pengambilan keputusan. Persepsi ini 
dilandaskan oleh suatu pemikiran bahwa pemerintahan 
dirancang untuk melayani masyarakat, sehingga pandangan 
dan preferensi dari masyarakat tersebut adalah masukan yang 
bernilai guna mewujudkan keputusan yang responsif dan 
responsibel. 
d. Peran sebagai alat penyelesaian sengketa. Peran 
didayagunakan sebagai suatu cara untuk mengurangi atau 
meredam konflik melalui usaha pencapaian konsensus dari 
pendapat-pendapat yang ada. Asumsi yang melandasi persepsi 











C. Siyasah  
a. Pengertian dan Macam – Macam Siyasah  
Kata siyasah yang merupakan bentuk masdar atau kata benda 
abstrak  dari  kata  sasa, ( اس س   – سوي س   – ياس  ةس ) memiliki  
banyak  makna yaitu mengemudi, mengendalikan, pengendali, cara 
pengendalian.
58
 Sasa juga berarti mengatur, mengurus dan 
memerintah atau pemerintahan, politik dan pembuat kebijakan. 




Secara termonologi, Abdul Wahab Khallaf mendefinisikan 
bahwa Siyasah adalah pengaturan perundangan yang diciptakan 
untuk memelihara ketertiban dan kemaslahatan serta mengatur 
keadaan. Sementara Louis Ma‟luf memberikan batasan bahwa 
Siyasah adalah membuat maslahat manusia dengan membimbing 
mereka ke jalan keselamatan. Sedangkan Ibn Manzhur 
mendefenisikan Siyasah sebagai mengatur atau memimpin sesuatu 
dengan cara yang mengantarkan manusia kepada kemaslahatan.
60
 
Sedangkan di dalam Al-Munjid disebutkan, siyasah adalah membuat 
kemaslahatan manusia dengan membimbing mereka ke jalan yang 
menyelamatkan. Siyasah juga berarti ilmu pemerintahan untuk 
mengendalikan tugas dalam negeri dan luar negeri, serta 
kemasyarakatan, yakni mengatur kehidupan atas dasar keadilan dan 
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Berdasarkan beberapa arti di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
siyasah berarti penyelenggaraan pemerintahan dan kenegaraan. 
Karena dalam  penyelenggaraan negara itu sudah pasti ada unsur 
mengendalikan, mengatur, memerintah, mengurus, mengelolah, 
melaksanakan administrasi, dan membuat kebijaksanaan dalam 
hubungannya dengan kehidupan masyarakat.
62
 Siyasah yang 
didasarkan pada Al-Qur‟an dan Hadis Nabi dikenal dengan istilah 
Siyasah syar'iyyah yakni Siyasah yang dihasilkan oleh pemikiran 
manusia yang berdasarkan etika, agama, dan moral dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip umum syari‟at dalam  mengatur 
hidup manusia bermasyarakat dan bernegara. Siyasah syar'iyyah 
disebut juga politik ketatanegaraan yang bersifat syar‟i.
63 
Secara etimologi siyasah Syar‟iyyah berasal dari kata Syara‟a 
yang berarti sesuatu yang bersifat Syar‟i atau bisa diartikan sebagai 
peraturan atau politik yang bersifat syar‟i. Dari definisi siyasah yang 
dikemukakan Ibnu 'Aqail di atas mengandung beberapa pengertian :  
1. Bahwa tindakan atau kebijakan siyasah itu untuk kepentingan orang 
banyak. Ini menunjukan bahwa siyasah itu dilakukan dalam 
konteks masyarakat dan pembuat kebijakannya pastilah orang yang 
punya otoritas dalam mengarahkan publik. 
2. Kebijakan yang diambil dan diikuti oleh publik itu bersifat 
alternatif dari beberapa pilihan yang pertimbangannya adalah 
mencari yang lebih dekat kepada kemaslahatan bersama dan 
mencegah adanya keburukan. Hal seperti itu memang salah satu 
sifat khas dari siyasah  yang penuh cabang dan pilihan. 
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3. Siyasah itu dalam  wilayah  ijtihadi, Yaitu dalam urusan-urusan 
publik yang tidak ada dalil qath'i dari al-Qur'an dan Sunnah 
melainkan dalam wilayah kewenangan imam kaum muslimin. 
Sebagai wilayah ijtihadi maka dalam siyasah yang sering 
digunakan adalah pendekatan qiyas dan maslahat mursalah. Oleh 
sebab itu, dasar utama dari adanya siyasah Syar‟iyyah adalah 
keyakinan bahwa syariat Islam diturunkan untuk kemaslahatan 
umat manusia di dunia dan akhirat dengan menegakkan hukum 
yang seadil-adilnya meskipun cara yang ditempuhnya tidak terdapat 
dalam al- Qur'an dan Sunnah secara eksplisit.
64
 
Abdurahman Taj yang merumuskan Siyasah Syar‟iyyah 
sebagai hukum hukum yang mengatur kepentingan negara, 
mengorganisasikan  permasalahan umat sesuai dengan jiwa (semangat) 
syari‟at dan dasar-dasarnya yang universal demi terciptanya tujuan-
tujuan kemasyarakatan. Walaupun pengaturan tersebut tidak 
ditegaskan  baik oleh Al-Qur‟an maupun al-Sunnah. Dari beberapa arti 
di atas, dikatakan bahwa siyasah berarti penyelenggaraan 
pemerintahan dan kenegaraan. Karena dalam penyelenggaraan negara 
itu sudah pasti ada unsur mengendalikan, mengatur, memerintah, 
mengurus, mengelolah, melaksanakan administrasi, dan membuat 
kebijaksanaan dalam hubungannya dengan kehidupan masyarakat.
65
  
Siyasah yang berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadis Nabi dikenal 
dengan istilah Siyasah Syar‟iyyah, yakni Siyâsah yang dihasilkan oleh 
pemikiran manusia yang berdasarkan etika, agama, dan moral dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip umum syari‟at dalam mengatur hidup 
manusia bermasyarakat dan bernegara. Siyasah Syar‟iyyah disebut 
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juga politik ketatanegaraan yang bersifat syar‟i.
66
 
Dengan menganalisis defenisi-defenisi yang dikemukakan para 
ahli di atas dapat ditemukan hakikat Siyâsah Syar‟iyyah, yaitu: 
1. Bahwa Siyâsah Syar‟iyyah berhubungan dengan urusan dan 
pengaturan kehidupan manusia. 
2. Bahwa pengurusan dan pengaturan ini dilakukan oleh pemegang 
kekuasaan (ulu al-amri). 
3. Bahwa tujuan pengaturan tersebut adalah untuk menciptakan 
kemaslahatan dan menolak kemudaratan. 
4. Bahwa pengaturan tersebut tidak boleh bertentangan dengan atau 
semangat syari‟at Islam yang universal.
67
 
Siyasah Syar‟iyyah sebagai sesuatu yang berasal dari hasil 
pemikiran dan penafsiran ulama ini atau sebagai salah satu cabang 
ilmu lainnya yakni memiliki sifat relatif dan memungkinkan adanya 
perbedaan implementasi pada waktu dan tempat yang berbeda. 
Menganggab bahwa umat Islam harus menerapkan format, model, 
sistem politik sebagaimana yang dipraktikkan Nabi Muhammad di 
Madinah atau khulafau rasyidun tanpa memberikan ruang sedikit pun 
untuk berbeda format, model, dan sistem adalah anggapan yang tidak 




Dari asal usul kata siyasah dapat diambil dua pengertian : 
1. Siyasah dalam makna negatif yaitu menggerogoti sesuatu. Seperti 
ulat atau ngengat yang menggerogoti pohon dan kutu busuk yang 
menggerogoti kulit dan bulu domba sehingga pelakunya disebut 
sus. 
2. Siyasah dalam pengertian positif yaitu menuntun, mengendalikan, 
memimpin, mengelola dan merekayasa sesuatu untuk 
kemaslahatan. 
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Adapun pengertian siyasah dalam terminologi para fuqaha, 
dapat terbaca di antaranya pada uraian Ibnul Qayyim ketika mengutip 
pendapat Ibnu 'Aqil dalam kitab Al Funûn yang menyatakan, Siyasah 
adalah tindakan yang dengan tindakan itu manusia dapat lebih dekat 
kepada kebaikan dan lebih jauh dari kerusakan meskipun tindakan itu 




Dapat disimpulkan bahwasanya siyasah Syar‟iyyah merupakan 
setiap kebijakan dari penguasa yang tujuannya menjaga  kemaslahatan 
manusia, atau menegakkan hukum Allah, atau memelihara etika, atau 
menebarkan keamanan di dalam negeri, dengan apa-apa yang tidak 
bertentangan dengan nash, baik nash itu ada (secara eksplisit) ataupun 
tidak ada (secara implisit).
70
 Tujuan utama siyasah Syar‟iyyah adalah 
terciptanya sebuah sistem pengaturan negara yang Islami dan untuk 
menjelaskan bahwa Islam  menghendaki terciptanya suatu sistem 
politik yang adil guna merealisasikan  kemaslahatan bagi umat 
manusia di segala zaman dan di setiap negara. 
Oleh karena itu, siyasah mempunyai arti sebagai cara dan bentuk 
sesuatu perkara yang „dilaksanakan‟ dan yang „diuruskan‟ oleh seorang 
ketua, berhubungan dengan tugasnya, dalam mengendalikan urusan-
urusan orang yang berada di bawah kekuasaannya. Karena dalam 
penyelenggaraan tersebut sudah pasti ada unsur mengendalikan, 
mengatur dan memerintah, mengurus, mengelola, melaksanakan 
administrasi, dan membuat kebijaksanaan dalam hubungan dengan 
kehidupan masyarakat. 
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Firman Allah dalam Al-Qur‟an  terdapat banyak ayat yang 
berkaitan dengan konsep politik atau siyasah. Di antaranya adalah 
ayat-ayat yang berkaitan dengan sistem undang-undang, peraturan 
dan sistem syura dalam pemerintahan. Misalnya, yang berkaitan 
dengan perundang-undangan, Allah Swt. menjelaskan bahwa 
manusia yang tidak melaksanakan hukuman sebagaimana yang telah 
ditetapkan adalah kafir, zalim, dan fasiq. Oleh karena itu, dalam 
menjalankan roda pemerintahan, Allah memerintahkan orang-orang 
yang beriman supaya mengikuti dasar perundang-undangan yang telah 
ditetapkan oleh Allah Swt. dalam Al-Qur‟an, yang berupa prinsip dasar 
atau konsep dasar sebuah lembaga. 
Adapun prinsip-prinsip yang menjadi dasar pentingnya negara 
dan pemerintahan. 
Dalam Al-Qur‟an Allah Swt berfirman Q.S. An-Nisa‟ : 59 
 
                    
                    
                   
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul-Nya dan Ulil Amri di antara kamu, kemudian jika 
kamu berlainan pendapat mengenai sesuatu, maka 











Ayat di atas, sekurang-kurangnya menjelaskan tentang lima 
perkara yang berkaitan dengan konstitusi dasar, yaitu:  
1. Ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya didahulukan dari segala 
ketaatan kepada yang lain. 
2. Ketaatan  kepada ulil-amri  datang setelah ketaatan kepada Allah 
dan Rasul-Nya.  
3. Bahwa ulil-amri haruslah terdiri dari orang-orang mukmin. 
4. Rakyat mempunyai hak dan kewajiban dalam sebuah negara dan 
5. Diperlukan adanya suatu badan (kehakiman) yang bebas dan 
merdeka dari tekanan rakyat maupun pengaruh penguasa, agar 
dapat memberikan keputusan dan penyelesaian dalam 




Lembaga legislatif haruslah bekerja berdasarkan musyawarah. 
Namun kekuasaan atau wewenangnya dalam merancang dan 
menetapkan undang-undang mestilah mengikuti petunjuk Al-
Qur‟an dan Hadis, lembaga yudikatif haruslah bersifat bebas dan 
terlepas dari campur tangan, tekanan atau pengaruh, sehingga 
dapat membuat keputusan, baik yang berkaitan dengan kebaikan 
rakyat, penguasa atau pemimpin, sesuai dengan konstitusi, tanpa 
rasa takut. dan lembaga eksekutif berdasarkan kesepakatan kaum 
muslimin, baik yang diwujudkan secara langsung ataupun dengan cara 
memilih para wakil rakyat di dalam suatu sistem pemilihan yang 
benar dan jujur. Dengan demikian, sistem syurâ mestilah dijadikan 
asas dalam pemerintahan negara yang merupakan suatu bentuk 
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institusi yang diperintahkan oleh Allah Swt. untuk kemaslahatan umat 
manusia. 
Cita-cita politik seperti yang dijanjikan Allah kepada orang-orang 
beriman dan beramal saleh dalam al-Qur‟an adalah : 
1. terwujudnya sebuah sistem politik. 
2. berlakunya hukum Islam dalam masyarakat secara mantap, dan 
3. terwujudnya ketentraman dalam kehidupan masyarakat.73 
Secara umum politik mempunyai arti sebagai kebijakan yang 
digunakan dan dipakai dalam setiap urusan dan tindakan. dalam kosa 
kata bahasa Indonesia terdapat kata “siasat”, yang berasal dari kata 
bahasa Arab siyasah, karena itu kata politik\siasat sangat luas 
jangkauannya. 
Al-Qur‟an tidak mengemukakan secara eksplisit fungsi dan 
struktur dari sistem politik, namun dari uraian terdahulu dapat 
ditemukan adanya unsur-unsur tersebut. Sosialisasi politik misalnya, 
dapat ditemukan dalam tugas pembangunan spiritual. Dengan 
pembangunan ini, norma-norma dan ajaran-ajaran agama, termasuk di 
dalamnya yang berkenaan dengan kehidupan politik, dikembangkan 
dengan sistem pendidikan dan pengajaran sehingga masyarakat dapat 
memiliki persepsi dan budaya yang sama. Konsepsi rekruitmen politik 
dapat ditemukan dalam kenyataan adanya syarat-syarat yang 
diperlukan untuk menjadi pemimpin. 
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Adanya syarat-syarat subyektif yang relevan dengan 
kemampuan individual dan komitmen terhadap kepentingan rakyat, 
menghendaki proses seleksi dalam pengangkatan pejabat, dan juga 
pengisyaratan keterbukaan fungsi tersebut bagi setiap warga yang 
memenuhi syarat. 
Tiga fungsi utama yang dikenal sebagai fungsi out put atau 
fungsi pemerintahan dapat ditemukan dalam kewajiban pemerintah 
membuat aturan- aturan hukum yang adil (fungsi legislative), 
melaksanakan hukum-hukum agama dan hukum perundang-undangan 
(fungsi eksekutif), dan melaksanakan tugas pengadilan terhadap 
tindakan tindakan yang menyerang dan melanggar hukum (fungsi 
yudikatif).  
Dalam al-Qur‟an Allah Swt berfirman Q.S. Al-Maidah :  44   
 
                     
                
                 
                








Artinya : Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di 
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), 
yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang 
Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, 
oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta 
mereka, disebabkan mereka diperintahkan memelihara 
kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. 
Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) 
takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat- 
ayat-Ku dengan harga yang sedikit.Barang siapa yang 
tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.
74
 
b. Siyasah Idariyah  
Kata idariyah merupakan masdar (infinitif) dari kata adara asy-
syay‟a yudiruhu idarah yang artinya mengatur atau menjalankan 
sesuatu. Siyasah idariyah disebut juga Hukum Administrasi Negara 
(al-Ahkam al-Idariyyah).
75
 Sebenarnya tidak ada satu ayat al-Qur‟an 
yang dijumpai kata al-Idarah, namun apabila dicermati memang ada 





 Pengertian administrasi negara secara umum pada 
dasarnya secara teoritis memiliki tujuan yang sama yaitu mengatur. 
Sedangkan arti lain administrasi adalah proses kerjasama antara dua 
orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalisasi tertentu untuk 
mencapai suatu tujuan. Di dalam Islam, administrasi terkait dengan 
yang disebut Diwan.  
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Bidang siyasah tasyri‟iyyah, termasuk dalam persolan ahlul 
halli wa aqdi, persoalan perwakilan rakyat, hubungan muslimin dan 
non muslimin didalam satu Negara, seperti Undang-undang Dasar, 
Undang-undang, peraturan pelaksanaan, peraturan daerah, dan 
sebagainya: 
a. Bidang siyasah tanfidiyah, termasuk di dalamnya persoalan imamah, 
persoalan baiah, wizarah dan lain-lain. 
b. Bidang siyasah qadlaiyyah, termasuk di dalamnya masalah-masalah 
peradilan. 




Pembagian fiqh siyasah dapat di sederhanakan menjadi tiga 
bagian pokok yaitu: 
a. Politik perundang-undangan (al-Siyasah al-Dusturiyah). Bagian ini 
meliputi pengkajian tentang penetapan hukum (tasyri‟iyah) oleh 
lembaga legislatif, peradilan (qadha‟iyah) oleh lembaga yudikatif, 
dan administrasi pemerintahan (idariyah) oleh birokrasi atau 
eksekutif. 
b. Politik luar negeri (al-Siyasah al-Kharijiah). Bagian ini mencakup 
hubungan keperdataan antara warga muslim dengan warga negara 
non- muslim(al-Siyasah al-Duali al-„Am) atau disebut juga dengan 
hubungan internasional. 
c. Politik keuangan dan moneter (al-Siyasah al-Maliyah). 
Permasalahan yang termasuk dalam siyasah maliyah ini adalah 
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Dapat disimpulkan yang dimaksud Siyasah Idariyah pada bagian 
ini adalah bagaimana sebuah media dapat berperan terhadap pilihan 
politik dimana adanya kebebasan dalam memilih dan menjatuhkan 
pilihan terhdap pilpres 2019. 
D. Pilihan Politik 
Secara etimologi, kata politik berasal dari bahasa Yunani, yakni 
polis yang berarti kota yang berstatus negara kota (city state).
80
 Dalam 
negara kota di zaman Yunani, orang saling berinteraksi guna mencapai 
kesejahteraan (kebaikan, menurut Aristoteles) dalam hidupnya.
81
 Politik 
yang berkembang di Yunani kala itu dapat ditafsirkan sebagai suatu 
proses interaksi antara individu dengan individu lainnya demi mencapai 
kebaikan bersama. Pemikiran mengenai politik pun khususnya di dunia 
barat banyak dipengaruhi oleh filsuf Yunani Kuno. Filsuf seperti Plato 
dan Aristoteles menganggap politics sebagai suatu usaha untuk mencapai 
masyarakat politik (polity) yang terbaik.
82
 Namun demikian, definisi 
politik hasil pemikiran para filsuf tersebut belum mampu memberi 
tekanan terhadap upaya-upaya praksis dalam mencapai polity yang baik. 
Meskipun harus diakui, pemikiran-pemikiran politik yang berkembang 
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Ilmuwan politik menafsirkan politik secara berbeda-beda sehingga 
varian definisinya memperkaya pemikiran tentang politik. Gabriel A. 
Almond mendefinisikan politik sebagai kegiatan yang berhubungan 
dengan kendali pembuatan keputusan publik dalam masyarakat tertentu 
di wilayah tertentu, di mana kendali ini disokong lewat instrumen yang 
sifatnya otoritatif dan koersif.
83
 Dengan demikian, politik berkaitan erat 
dengan proses pembuatan keputusan publik. Penekanan terhadap 
penggunaan instrumen otoritatif dan koersif dalam pembuatan keputusan 
publik berkaitan dengan siapa yang berwenang, bagaimana cara 
menggunakan kewenangan tersebut, dan apa tujuan dari suatu keputusan 
yang disepakati. Jika ditarik benang merahnya, definisi politik menurut 
Almond juga tidak lepas dari interaksi dalam masyarakat politik (polity) 
untuk menyepakati siapa yang diberi kewenangan untuk berkuasa dalam 
pembuatan keputusan publik. 
Menurut Miriam Budiardjo  politik adalah kegiatan suatu bangsa 
yang bertujuan untuk membuat, mempertahankan, dan mengamandemen 
peraturan- peraturan umum yang mengatur ke hidupannya, yang berarti 
tidak dapat terlepas dari gejala konflik dan kerja sama.
84
 Dengan definisi 
tersebut, mengungkap bahwa masyarakat politik dalam proses interaksi 
pembuatan keputusan publik. 
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Politik dalam arti luas mempunyai arti sebagai cara atau 
kebijaksanaan (policy) untuk mencapai tujuan tertentu.
85
 Pemilihan 
umum termasuk salah satu permasalahan atau kasus yang terjadi 
dizaman sekarang diberbagai negara, dapat dipahami secara 
sederhana bahwa pemilu adalah dikembalikannya hak memilih 
kepada umat atau rakyat dalam pemilihan para wakilnya yang akan 
mewakili mereka untuk berbicara atas nama rakyat, menuntut hak-
haknya dan membelanya dari hal-hal yang merugikan mereka, seperti 
yang terjadi dibeberapa negara, walaupun rakyat tersebut mewakili 
kelompok atau partai tertentu tetapi mereka mempunyai otoritas atau 
berkomunikasi dengan para penguasa dengan mengatas namakan 
kelompok dan partai mereka atau atas  nama  umat itu sendiri.
86
 
Oleh karena itu muncullahnya konsep Fiqh Islam yang disebut 
dengan An-Niyabah‟ (Perwakilan), istilah ini sebenarnya sudah 
poluler dalam tatanan kehidupan mereka kemudian istilah ini 
muncul dalam tataran hukum, kekuasaan, perwakilan, khilafah dan 
lain-lain. Dan dari sinilah akan timbul suatu istilah yang populer 
yaitu “Ahlal-Halli wa al-„Aqd” yang para ulama mendefinisikannya 
yaitu segolongan orang yang telah dipilih dan mendapatkan 
persetujuan dari umat, pendapat mereka dijadikan rujukan seluruh 
umat serta mendapatkan kepercayaan penuh dari mereka, semua ini 
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akan terlaksana jika pemilihan dilakukan melalui proses pemilihan 
dari umat itu sendiri. 
Teori politik dalam Islam menurut An-Nawawi sebagaimana 
yang ditulis oleh Suyuthi J Pulungan, Ahal-Halli wa al-„Aqd 
mempunyai anggota diantaranya adalah para ulama‟/kyai, para 
kepala dan para pemuka masyarakat yang mudah berkumpul, 
dengan pengertian kepala dan para pemuka masyarakat adalah salah 




E. Pemilihan  Presiden 
Pemilihan presiden adalah memilih seseorang untuk mengisi 
jabatan politik tertentu. Pilpres yang telah menjadi komitmen 
konstitusional bangsa dan negara Indonesia merupakan sarana pelaksanaan 
kedaulatan rakyat, yang tampak melalui keikut sertaan rakyat (pemilih) 
dalam menentukan pemimpin nasional (presiden dan wakil presiden). 
Negara republik Indonesia menganut sistem presidensial, yaitu Prsiden 
sebagai kepala negara dan juga sebagai kepala pemerintahan, termuat 
dalam UUD 1945 pasal 4 ayat (1). Kemudian dalam sistem pemerintahan 
Indonesia dibagi tiga lembaga kekuasaan (trias politica).
88
 Yaitu lembaga 
eksekutif, legislatif dan yudikatif, yang fungsinya berpisah satu dengan 
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Tahun 2019 bisa dikatakan sebagai tahun politik bagi masyarakat 
Indonesia. Karena di tahun ini terjadi peristiwa penting bagi bangsa 
Indonesia untuk menentukan masa depannya lima tahun ke depan. 
Peristiwa itu biasa disebut dengan pemilihan umum (pemilu), yang 
bertujuan untuk memilih para calon wakil rakyat di tingkat pusat maupun 
daerah. Bahkan kepala negara yang merupakan orang nomor 1 di 
Indonesia pun bisa menjabat karena pilihan dari rakyat. 
Dalam buku Media Komunikasi Politik, Dr Gun Gun Heryanto  
memaparkan pemilu idealnya adalah kegiatan sukarela, tanpa paksaan, dan 
cermin dari kekuasaan rakyat. Dalam praktiknya, tentu saja pemilu selalu 
membutuhkan partisipasi masyarakat untuk menjaga performa politik yang 
positif sekaligus menjadi momentum perbaikan berbagai persoalan warisan 
masa lalu, saat ini, dan potensi permasalahan yang akan datang. McClosky 
memaknai istilah partisipasi politik sebagai kegiatan-kegiatan sukarela dari 
warga masyarakat, dimana mereka mengambil bagian dalam proses 
pemilihan penguasa, dan secara langsung atau tidak langsung terlibat 
dalam proses pembentukan kebijakan umum. 
Menurut Samuel P. Huntington dalam Gun Gun H. Partisipasi 
adalah kegiatan warga negara yang bertindak sebagai pribadi-pribadi, yang 
dimaksudkan untuk mempengaruhi pembuatan keputusan oleh pemerintah. 
Partisipasi bisa bersifat individual atau kolektif, terorganisasi atau spontan, 
mantap atau sporadis, secara damai atau dengan kekerasan, legal atau 
ilegal, efektif atau tidak efektif. Dalam kaitannya dengan regenarasi 
kepemimpinan nasional, tentu kita berharap partisipasi politik masyarakat 
yang terorganisasi, damai, legal, efektif. (Gun Gun Heryanto, 2018:128) 
 Pemilu merupakan aktivitas yang berhubungan dengan 
kekuasaan. Sebuah keniscayaan jika seluruh partai politik dan individu-
individu yang menjadi kandidat memiliki kepentingan untuk menang. 
Mereka akanm mengoptimalkan seluruh sumber daya politik, termasuk 
kekuatan para pendukungnya. Jika ada kesiapan untuk menang dalam 







demikian, banyak kandidat yang ternyata tidak siap kalah sehingga tidak 
sadar memicu konflik pascapemilu. Misalnya seperti mengalirkan konflik 
melalui berbagai ikatan tradisional, sentimen etnis, budaya patriarki, 
ideologis agama, dan sejumlah faktor potensial lainnya (Gun Gun 
Heryanto, 2018:129) Pemilu 2009, 2014, dan 2019 menggambarkan pada 
kita bahwa kelompok elite senantiasa menjadi kekuatan dominan dalam 
rangkaian proses pemilu, serta hanya sedikit memberi akses leluasa kepada 
publik untuk mendapatkan pemberdayaan politik(political empowerment) 
yang memadai. Pemilu, dengan segala hingar-bingarnya, seolah menjadi 
momentum milik para pemimpin partai, calon anggota legislatif (caleg) , 
serta kandidat capres dan cawapres. Penetrasi elite dilakukan mulai dari 
berbagai varian media massa hingga lingkup keluarga, organisasi, dan 
kelompok masyarakat. 
Media massa online kerap dijadikan alternatif bagi mahasiswa 
untuk mengakses suatu informasi yang sedang terjadi.  Seperti halnya pada 
pemilihan Presidan dan Wakil Presiden yang dilakukan secara serentak 
pada bulan April 2019 dan merata di Indonesia yang mengandung 
perbedaan dukungan terhadap pasangan calon anggota Presiden dan Wakil 
Presiden Nomor Urut 01 dan pasangan calon anggota Presiden dan Wakil 
Presiden Urut 02, dimana setiap mahasiswa mempunyai perbedaan, selera 
dan pendapat serta dukungan terhadap  calon anggota Presiden dan Wakil 
Presiden yang dipilih. Dengan adanya peristiwa Pemilihan Umum Presiden 
dan Wakil Presiden maka mahasiswa akan mengikuti setiap berita dan 
informasi secara terus menerus untuk mendapatkan informasi terbaru dari  
calon anggota Presiden dan Wakil Presiden yang akan dipilih. Dengan 
demikian mahasiswa akan dituntut untuk lebih kritis dalam setiap 











F. Tinjauan Pusta   
Penelitian yang terdahulu yang relafan Adapun beberapa penelitian 
terdahulu yang penulis temukan, terkait dengan media massa dan Politik 
sebagai beriku : 
1. Skripsi yang berjudul Implementasi Media Online Harian Rakyat 
Sulsel Dalam Pemberitaan Politik yang ditulis oleh M. Naufal Qadri 
Tamsil, Jurusan Jurnalistik Pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2015, Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Implementasi Media Online Pada Harian 
Rakyat Sulsel dari segi portal berita online mampu memberikan 
informasi dan berita politik berdasarkan target sasaran dan responnya. 
Informasi yang diberikan bukan cuma berita, tetapi juga video. 
Implementasi portal Rakyat Sulsel melibatkan interaksi dan 
penyebaran pesan. Adapun kendala masyarakat dalam mengakses 




2. Skripsi yang berjudul Analisis Komunikasi Politik Melalui Media 
Massa Pasangan Ganjar Pranowo Dan Taj Yasin Dalam Pemilihan 
Gubernur Jawa Tengah Periode 2018-2023 yang ditulis oleh Oka 
Rizky Cahyadi, Jurusan Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 
Politik Universitas Wahid Hasyim Semarang 2018 Media massa saat 
ini menjadi salah satu pilihan yang digunakan untuk tujuan 
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 M. Naufal Qadri Tamsil, Implementasi Media Online Harian Rakyat Sulsel Dalam 
Pemberitaan Politik, Jurusan Jurnalistik Pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi (Makassar: 







komunikasi politik. Media massa berperan sebagai pemberi informasi, 
publik bisa mendapatkan segala informasi yang dibutuhkan mengenai 
isu atau berita yang menjadi kepentingan umum dan dibutuhkan oleh 
publik. Media massa merupakan komponen dari infrastruktur politik 
yang berfungsi mensosialisasikan nilai-nilai politik kepada publik dan 
memberikan edukasi untuk penyadaran hak-hak dan kewajiban politik 
publik. Pada Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Profinsi Jawa 
Tengah Periode 2018-2023, media massa mempunyai peran dan 
pengaruh yang besar. Partai politik perlu alat promosi yang efektif dan 
efisien agar pesan-pesan politik yang ingin disampaikan oleh partai 
politik dapat diterima dan tertanam dibenak calon pemilih sehingga 
dapat merubah sikap dan pandangan politiknya. Berkampanye di 
media massa melalui iklan politik dapat membentuk image politik 
yang positif dan menaikkan popularitas calon pasangan Gubernur dan 
Wakil Gubernur. Dengan adanya media massa cetak maupun 
elektronik, lembaga pemerintah penyelenggaraan pemilu dalam hal ini 
tim sukses pasangan Ganjar Pranowo dan Taj Yasin dapat dengan 
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 Oka Rizky Cahyadi, Analisis Komunikasi Politik Melalui Media Massa Pasangan 
Ganjar Pranowo Dan Taj Yasin Dalam Pemilihan Gubernur Jawa Tengah Periode 2018-2023, 
Jurusan Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik (Semarang: Universitas Wahid Hasyim 







3. Skripsi yang berjudul Peran Media Massa Online Terhadap 
Pendidikan Politik Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
(Pengaruh Pemberitaan Media Online Terhadap Pemahaman system 
Pemilu dikalangan Mahasiswa Fisip) yang ditulis oleh Sri Wahyuni 
Jurusan Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 2018 Didalam 
skripsi ini peneliti mendeskripsikan strategi atas tanggapan 
pemahaman sistem pemilu yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Ar-
raniry serta Bagaimana peran media online terhadap pemahaman 
pendidikan politik mahasiswa, khususnya sistem pemilu, dengan 
melalui media sosial itu diharapkan dapat terjalin komunikasi yang 
lebih simetris, nyambung, dan akrab antara dirinya dengan yang 
lainnya untuk bersama-sama mewujudkan masa depan yang lebih 
baik. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa Media online menjadi 
sarana dalam mewujudkan berpartisipasi dalam aktifitas politik 
pemerintahan.Dalam pendidikan politik yang diberikan melalui media 
online. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa media online 
khususnya radio belum sepenuhnya menjalankan fungsinya sebagai 
sarana pendidikan politik. Lebih banyak menampilkan aspek hiburan 
dan komersial. Dengan kata lain media online kurang berdaya dalam 
upaya meningkatkan pendidikan politik.
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 Sri Wahyuni, Peran Media Massa Online Terhadap Pendidikan Politik Mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry (Pengaruh Pemberitaan Media Online Terhadap Pemahaman 
system Pemilu dikalangan Mahasiswa Fisip), Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 







Perbedaan penelitian ini terhadap penelitian yang lainnya adalah 
bahwa akan diteliti mengenai Peran Media Massa Terhadap Pilihan 
Politik Mahasiswa Dalam Pilpres 2019 Perspektif Siyasah (Studi Pada 
Mahasiswa Jurusan Hukum Tata Negara Fakultas Syariah Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung).terhadap perbedaan tersebut maka 
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